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Abstrak. Sumber daya manusia (SDM) termasuk faktor penunjang kesuksesan proses bisnis. Adanya sumber daya
manusia yang memadai harus dikelola dengan baik agar hasilnya maksimal. Salah satu cara mengukur keberhasilan
dalam manajemen sumber daya manusia ini adalah melalui audit. Salah satu penilaian audit yang terkait dengan hal
ini adalah domain Align, Plan and Organise pada COBIT 5. Beberapa kebijakan dan aturan yang terkait manajemen
sumber daya manusia telah tercatat, terproses, dan terdokumentasikan dengan cukup baik di lembaga XYZ, terutama
yang berkaitan dengan evaluasi performa kinerja pegawainya. Tujuan penelitian yaitu untuk pengukuran kapabilitas
manajemen SDM di lembaga XYZ dengan domain APOO7 pada COBIT 5. APOO7 dipilih karena merupakan domain
yang paling sesuai dengan IT-Related Goals nomor 16 yaitu Competent and motivated business and IT personnel.
Pengumpulan data dilaksanakan menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara, dan pengumpulan
bukti berupa dokumen pendukung audit. Penelitian ini menghasilkan tingkat kapabilitas pada manajemen sumber
daya manusia di lembaga XYZ yang diukur menggunakan domain APOO07 pada tingkat kapabilitas 1 senilai 65,28%.
Hal tersebut menjadi bahan yang dapat dipertimbangkan dalam meningkatkan manajemen SDM kedepannya agar
pengelolaan SDM dapat berjalan dengan optimal pada lembaga XYZ.

Kata Kunci: pengukuran, tingkat kapabilitas, manajemen sumber daya manusia, lembaga xyz, cobit 5.

Pada era modern ini segala aspek
mengalami perkembangan pesat, salah satunya
adalah  teknologi  informasi.  Penerapan
teknologi bahkan sudah menjadi tuntutan yang
harus dipenuhi dalam suatu organisasi atau
perusahaan agar tujuan yang telah direncanakan
tidak mengalami kendala[1]. Adanya teknologi,
terutama teknologi informasi menyebabkan
aktivitas yang semula dilakukan secara
konvensional menjadi serba digital di era saat
ini[2].

Teknologi informasi (T1) mempengaruhi
perusahaan di segala segmen, salah satunya
terkait manajemen sumber daya manusia.
Manajemen SDM dirancang untuk
menyediakan personel yang sesuai dengan porsi
dan tempat di dalam sebuah organisasi ketika
organisasi  tersebut  membutuhkannya[3].
Manajemen sumber daya manusia yang buruk
dapat berakibat pada sulit atau bahkan tidak
tercapainya tujuan organisasi dan bisa juga
berpengaruh pada kepuasan karyawan[4].

Pengelolaan sumber daya manusia ini
juga dipraktikkan di lembaga XYZ. Lembaga
XYZ merupakan salah satu unit yang terdapat
pada sebuah perguruan tinggi di Surabaya.
Lembaga tersebut telah menerapkan proses
bisnis TI secara sepenuhnya. Tetapi pada segi
manajemen sumber daya manusia, lembaga
XYZ baru menerapkan sebagian prosesnya,

terutama yang berkaitan dengan evaluasi
performa kinerja pegawainya. Sejumlah
dokumen yang berkaitan dengan manajemen
SDM telah terdokumentasikan. Lembaga XYZ
sebenarnya telah memiliki standar untuk
mengelola sumber daya manusia, akan tetapi
hanya sekedar mengandalkan ingatan dari
pegawai intinya. Maka dari itu, proses audit
perlu  dilakukan untuk mengoptimalkan
pengelolaan SDM.[5][6]

Dari permasalahan ini, digunakanlah
framework COBIT 5 yang merupakan sebuah
framework audit pada tata kelola TI
perusahaan([7].

Pada penelitian sebelumnya dengan
pembahasan topik manajemen sumber daya
manusia oleh [8] didapatkan nilai dari domain
APO0O7 dan DSS05 = 53.315%, kategori P
(Partially)[8]. Pada penelitian yang bertema
evaluasi Sumber Daya dan Kegiatan
Operasional ~ Menggunakan  COBIT 5
didapatkan bahwa di studi kasus tersebut
mencapai level 3 pada domain APOO7 dan
EDMO04[9]. Senada dengan hasil tersebut
penelitian [10] dimana level 3 juga dicapai pada
studi kasus tersebut. Prabawa,dkk memberikan
hasil penerapan SIMRS memiliki tingkat
kapabilitas 1 sebesar 74%[11].

Berdasarkan  latar  belakang  dan
penelitian terdahulu, pada penelitian ini
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memiliki tujuan untuk mengukur tingkat
kapabilitas manajemen sumber daya manusia
pada lembaga XYZ. Seluruh data yang telah
didapatkan akan dianalisis dan diolah
menggunakan pedoman dari COBIT 5,
khususnya dari Process Assessment Model
(PAM) yang merupakan modul untuk menilai
kapabilitas dari sebuah proses[12].

I. Metodologi

| Studi Literatur dan Observasi |

'

Proses Pre-audit

1. Penentuan 2. Penyusunan
RACI Chart instrumen
pertanyaan

Y
| Proses Audit |

v

Pengukuran Tingkat Kapabilitas

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Studi Literatur dan Observasi

Control Objectives for Information and
Related  Technology(COBIT),  merupakan
framework untuk menata serta mengelola TI
yang dikeluarkan IT Governance Institute
(ITGI) dan merupakan suatu bagian dari
ISACA (Information Systems Audit and Control
Association). Tujuan utama dari COBIT adalah
memberikan kebijakan dengan jelas serta
latihan yang bagus bagi IT Governance dan
organisasi secara universal guna menyokong
manajemen senior agar dapat mengenal dan
mengatasi kemungkinan segala risiko yang
terkait teknologi informasi[13]. COBIT juga
telah banyak digunakan di perusahaan untuk
mengukur kapabilitas mereka dalam berbagai
hal.

Penelitian ini mengacu COBIT 5 untuk
mengukur tingkat capability dalam lembaga
XYZ. COBIT 5 memiliki PAM (Process
Assesment Model) yang digunakan dalam
pengukuran tingkat kinerja serta menjadi
pedoman  dalam  menentukan  tingkat
kapabilitas. Fungsi COBIT 5 sebagai alat ukur
juga memiliki orientasi pada prinsip. COBIT 5
dapat dipetakan menjadi 2 proses utama[14]:

1. Proses tata kelola terdapat domain EDM
(Evaluate, Direct, Monitor).
2. Proses manajemen terbagi menjadi 4
domain, yaitu:
a) Align, Plan, Organize (APO)
b) Build, Acquire, Implement (BAI)
c) Deliver, Service, Support (DSS)
d) Monitor, Evaluate, Assess (MEA)
Pembagian proses utama dalam COBIT 5
telah ditunjukkan seperti pada Gambar 2.

Business Needs
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Management Feedback
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Gambar 2. Governance and Management Key
Areas pada COBIT 5
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Gambar 3. Assessment Indicators (ISACA,
2013)[15]

Berdasarkan Gambar 3 diatas
menunjukkan adanya indikator penilaian pada
COBIT 5 yang terpetakan masing-masing pada
setiap tingkatan kapabilitas. Dimana tingkatan
tersebut terbagi menjadi dua indikator dalam
penilaian pada Capability Dimension. Pada
indikator pertama yaitu Based on Process
Performance Indicators terdapat dua tahap
penilaian, Dua aspek tahapan penilain tersebut
adalah base practice dan work products.
Sedangkan pada indikator kedua yaitu Based on
Process  Capability — Attribute  Indicators
terdapat dua tahapan penilaian, dimana tahapan
tersebut meliputi generic practice dan generic
work product.
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COBIT 5 memberikan panduan dalam
penentuan domain serta proses apa saja yang
digunakan untuk mengukur tingkat kapabilitas
sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada
organisasi guna mencapai tujuan strategis
organisasi. Setelah dilakukan observasi pada
studi kasus, auditor menentukan IT-Related
Goals sesuai permasalahan. Dimana ITRG-16
yaitu Competent and motivated business and IT
personnel yang terpilih. ITRG-16 memiliki
beberapa domain yang sesuai, diantaranya yaitu
EDMO04, APOO1, dan APOO07. Akan tetapi,
penelitian ini berfokus pada domain APOOQ7
yang memiliki keterkaitan dengan manajemen
sumber daya manusia pada lembaga XYZ.
APOO07 (Manage Human Resources) berguna
untuk memastikan dimana SDM tersebut
ditempatkan, hak keputusan, dan keterampilan
dari SDM dalam organisasi dapat berjalan
dengan optimal[16].

Proses Pre-Audit
Sebelum melakukan proses audit,

tahapan pre-audit harus dilakukan dengan

membagi menjadi dua proses, yaitu:

1. Penentuan RACI Chart
RACI Chart dilakukan untuk
mengelompokkan pihak-pihak yang terkait
dengan lembaga XYZ berdasarkan domain
APOO07. Penentuan narasumber didasarkan
pada RACI Chart yang disesuaikan dengan
struktur organisasi pada lembaga XYZ.

2. Penyusunan instrumen pertanyaan
wawancara
Setelah menentukan RACI Chart, proses
selanjutnya yaitu menyusun instrumen
pertanyaan berdasarkan base practice (BP)
serta work products (WP) pada domain
APOO07. Penjelasan mengenai BP dan WP
terdapat pada modul Process Assessment
Management (PAM) yang ditunjukkan pada
Gambar 4. Nantinya pertanyaan yang telah
dibuat akan digunakan dalam melakukan
wawancara dengan narasumber.

‘Work Products
1) Staffing requirement evaluations

Base Practice

APO07.01 Maintain adequate and

appropriate staffing 2) Competency and career development

plans
3) Personnel sourcing plans
APO07.02 Identify IT key personnel |1) List of key personnel
1) Skills and competencies matrix
2) Skills development plans
3) Review reports
1) Personnel goals
2) Performance evaluations
3) Improvement plans
1) Inventory of business and IT human
APQO07.05 Plan and track the usage of |resources

IT and business human resources 2) Resourcing shortfall analyses
3) Resource utilisation records
1) Contract staff policies
APO07.06 Manage contract staff ~ |2) Contract agreements
3) Contract agreement reviews

Gambar 4. Base Practice dan Work Products
APOO0O7

APO07.03 Maintain the skills and
competencies

APO07.04 Evaluate employee job
performance

Mengacu pada Gambar 4 diatas,
penelitian kali ini akan menjelaskan susunan
instrumen pertanyaan sebagai berikut:

1. APO07.01 (Maintain  adequate and
appropriate  staffing) terdiri dari 3
pertanyaan.

2. APOO07.02 (Identify key IT personnel) terdiri
dari 3 pertanyaan.

3. APO07.03 (Maintain the skills and
competencies of personnel) terdiri dari 4
pertanyaan.

4. APO07.04  (Evaluate  employee  job
performance) terdiri dari 3 pertanyaan.

5. APOO07.05 (Plan and track the usage of IT
and business human resources) terdiri dari 3
pertanyaan.

6. APO07.06 (Manage contract staff) terdiri
dari 3 pertanyaan.

Pengumpulan data yang digunakan yaitu
metode secara kualitatif melalui observasi,
wawancara, serta  pengumpulan informasi
pendukung. Dalam penelitian ini mengacu
modul ISACA sebagai acuan utama,
diantaranya yaitu Process Assessment Model
(PAM), COBIT 5 Enabling Process, dan
COBIT 5 Framewortk.

Proses Audit

Pada proses audit, nantinya auditor akan
melakukan wawancara dengan narasumber
yang telah ditunjuk. Berbarengan dengan
melakukan wawancara, auditor  juga
menanyakan terkait dokumen pendukung audit
lainnya yang disesuaikan dengan indikator work
products pada COBIT 5.
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Pengukuran Tingkat Kapabilitas

Setelah  proses pengumpulan data
dilakukan, tahap selanjutnya yaitu mengukur
tingkat kapabilitas pada studi kasus berdasarkan
domain APOO7. Pengukuran tingkat kapabilitas
dilakukan menggunakan alat ukur berupa kertas
kerja yang telah dibuat sebelumnya oleh
auditor.  Nantinya pengukuran tersebut
memberikan hasil berupa tingkat kapabilitas
lembaga XYZ yang kemudian
didokumentasikan dalam bentuk laporan audit.

I1. Hasil dan Pembahasan

Penentuan RACI Chart akan
menunjukkan pihak yang dijadikan sebagai
narasumber pada penelitian ini. Komponen
RACI Chart memiliki beberapa fungsi,
diantaranya Responsible (R) yaitu pihak yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan
sebuah pekerjaan, Accountable (4) yaitu pihak
yang memiliki tanggung jawab dan wewenang
untuk memutuskan suatu perkara, Consulted
(C) yaitu pihak yang bertanggung jawab untuk
memberikan saran dan masukan atas kegiatan
audit, serta Informed (I) merupakan pihak yang
berhak untuk mengetahui hasil akhir dari
keputusan suatu perkara[15]. Penggambaran
RACI Chart pada lembaga XYZ akan
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. RACI Chart APOO7

Komponen Management Stakeholder
Practices
Head IT Koordinator
Operations Sistem  dan
R Layanan
Head Koordinator
Development Infrastruktur
dan Kerja
Sama
A Chief Information Kepala
Officer Lembaga
XYZ

Melihat dari Tabel 1 diatas, pihak yang
sesuai untuk dijadikan sebagai narasumber
wawancara yaitu bagian Head Development
selaku koordinator infrastruktur dan kerja sama.
Hal tersebut dipilih karena pada studi kasus
lebih berfokus pada manajemen sumber daya
manusia pada lembaga XYZ serta merupakan

komponen R pada tabel RACI Chart yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Setelah dilakukan wawancara, auditor
melakukan pengukuran tingkat kapabilitas yang
dirancang melalui software Microsoft Excel
versi tahun 2019. Dengan bantuan software ini
dapat memudahkan dalam perhitungan
persentase yang dihasilkan setelah dilakukan
penilaian. Kolom yang akan digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk menghasilkan nilai,
antara lain:

Capability Level
Attributes

Criteria (optional)
Generic Practice
Generic Work Products
Questions

Documents

Results

XN R LD =

Berdasarkan ~ kolom  yang  telah
disebutkan diatas, berikut kertas kerja yang
dijadikan sebagai alat ukur untuk domain
APOO07 Manage Human Resources pada
Gambar 5 dan Gambar 6.

p "
PENILALAN DOMAIN APQUT
:

& [ o Lol e ey [ ey 7 ot | D | S

fopptr.
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PA 1 ProcessDetidion

Gambar 5. Kertas Ke

epoment

Gambar 6. Kertas Kerja Domain APO07 Level
0-3 (lanj.)

Berdasarkan kertas kerja pada Gambar 5
dan Gambar 6 yang telah disusun sesuai dengan
modul COBIT 5 PAM, terdapat beberapa work
products yang sesuai dengan domain. Dimana
perhitungan terkait work products akan
ditunjukkan pada Gambar 7.

Work Products (WP)
WPL. Staffing evaluations

WP2. Competency and career plans 0
WP3. Personnel sourcing plans 1
WP4. List of key personnel 0

Terpenuhi (0/1)

Tidak ada dokumen baku terkait list
personel kunci di dalam lembaga XYZ.

WPs. Skills and ‘matrix
WP6. Skills plans
WP?7. Review reports

WPS. Personnel goals

WPo. evaluations
WP10. Improvement plans

WP11. Inventory of business and IT human resources
WP12 shortfall analyses

WP13. Resource utilisation records

WP14. Contract staff policies

WP15. Contract agreements

mlol=lele|e|=|~|~|e|e

Ada namun bersifat sensitif sehingga
tidak dapat ditunjukkan kepada auditor.

'WP16. Contract agreement reviews 1

Gambar 7. Kertas Kerja Work Products APO07[18]
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Pada Gambar 7 terdapat kolom
“Terpenuhi” dimana kolom tersebut akan
diisikan dengan nilai 1 jika terdapat dokumen
yang sesuai dengan work products pada
lembaga XYZ. Nantinya hasil terpenuhinya
dokumen akan mempengaruhi kriteria tiap
tingkatan level kapabilitas. Pada tiap tingkatan
dihitung antara jumlah pertanyaan yang
terpenuhi dengan work products. Berikut akan
ditampilkan formula mengenai perhitungan tiap
level kapabilitas pada Gambar 8.

Fertamyaan Work Producis
Sumian T Terpenshi | Jumian

Nilai yang.
Terpenubt dicapal

Best Practices APOOT }

AP007.01 Maintan

2 3 1 0.083333333

0 0.055555556

1 0152777778
competencies

1
4 3

APO07.04 E 1
1

1 0.083333333

1
3
3 2 LRESTERREH
3
3

4P007.06 Manage contract staff 3 0166656667

Total| _ 65.28%

Gambar 8. Kertars Kerja Perﬁitungan Tingkat
Kapabilitas APO0O7

Formula yang digunakan pada kolom
“Nilai yang dicapai” merupakan hasil
persentase  penjumlahan  antara  kolom
“Pertanyaan” yang terpenuhi dengan kolom
“Work Product” yang terpenuhi kemudian
dikalikan dengan nilai masing-masing base
practice. Jika nilai persentase telah didapatkan,
maka tahap selanjutnya yaitu menghitung
rating scale pada tingkat kapabilitas. Dimana
rating scale pada COBIT 5 dikategorikan
menjadi 4 macam seperti ditunjukkan pada
Gambar 9.

%oAchieved
0 to 15% achievement
>15% to 50% achievement
>50% to 85% achievement
>§5% to 100% achievement

Rating
N (Not achieved)
P (Partially achieved)
L (Largely achieved)
F (Fully achieved)

Gambar 9. Rating Scale
*Berdasarkan Figure 6 COBIT 5 PAM

Dari keempat kategori rating scale,
nantinya lembaga XYZ akan diukur terkait
tingkat kapabilitas level F (Fully Achieved).
Jika memenuhi level F maka diperbolehkan
lanjut ke level berikutnya. Akan tetapi, jika
tidak memenuhi atau level N, maka tingkat
kapabilitas pada lembaga XYZ hanya sampai
pada hasil nilai persentase terakhir. Kriteria
yang digunakan sebagai standar untuk
menentukan  tingkat  kapabilitas  yaitu
berdasarkan perhitungan yang dihasilkan pada
Gambar 8. Hasil persentase total nilai pada
perhitungan Gambar 8§ akan menunjukkan level
kapabilitas pada lembaga XYZ yang dirangkum
dan digunakan sebagai laporan. Hasil
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rangkuman penentuan tingkat kapabilitas akan
ditunjukkan pada kertas kerja Gambar 10.

TINGKAT KAPABILITAS APO07

Level 0 Level 1
PA11
Rating Largely Achieved

Nilai Tingkat Kapabilitas 65.28%

APO07

Rating Scale N-P-L-F
N - Not Achieved
P - Partially Achieved

0% - 15%
>15% - 50%

Gambear 10. Kertas Kerja Rangkuman Tingkat
Kapabilitas APO0O7

Berdasarkan Gambar 10 terlihat hasil
akhir tingkat kapabilitas pada lembaga XYZ.
Dimana tingkat kapabilitas lembaga XYZ yang
diukur  menggunakan  domain = APOQ07
menunjukkan level 1 (performed process)
dengan nilai sebesar 65,28%. Hal tersebut
dikarenakan lembaga XYZ masih berada pada
rating Largely Achieved (L). Rating L
mendefinisikan terdapat pendekatan yang
terstruktur serta perolehan yang substansial
terhadap atribut yang telah ditentukan, hanya
saja beberapa kelemahan atribut tersebut
mungkin saja terdapat pada proses penilaian.

III. Kesimpulan

Dari ulasan dan perhitungan analisis
yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan pada lembaga XYZ masih berada
pada tingkat kapabilitas 1 pada bidang
manajemen sumber daya manusia. Hal tersebut
menunjukkan bahwa lembaga XYZ telah
mencapai pada tujuan prosesnya dengan 1
proses atribut, namun belum optimal karena
rating scale yang dihasilkan berada pada rating
Largely Achieved (L). Beberapa hal yang harus
dilakukan oleh lembaga XYZ yaitu melakukan
dokumentasi evaluasi kinerja pegawai secara
rutin dan tersistematis, menyusun dokumen
kompetensi dan pengembangan karir setiap
personel TI, menyusun dokumen terkait daftar
personel TI secara terstruktur sehingga
kedepannya dapat dengan mudah
mendefinisikan setiap personel sesuai tugas dan
fungsinya masing - masing, menyusun rencana
pengembangan kemampuan personel TI,
membuat rencana peningkatan personel TI
secara berkala, menyusun dokumentasi tentang
inventaris dan sumber daya personel TI secara
rutin, membuat dokumen analisis sumber daya
jangka pendek, membuat dokumen tentang
kebijakan untuk staf kontrak, serta menyusun
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dokumen tentang matriks kemampuan dan
kompetensi setiap personel TI sehingga tiap
personel yang direkrut sesuai dengan kebutuhan
proses bisnis lembaga XYZ. Dengan demikian,
lembaga XYZ juga dapat melakukan
pengukuran kembali dengan menggunakan
COBIT 5 sesuai dengan domain APOQ07
Manage Human Resources atau domain lain
yang berkaitan dengan pengukuran manajemen
sumber daya manusia menggunakan atribut
yang lebih lengkap.
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